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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Fenomena globalisasi pada praktiknya dapat memberikan dua dampak dengan 

indikasi yang berbeda yaitu peluang untuk pertumbuhan ekonomi karena pasar yang semakin 

terbuka dan dampak eksploitatif karena ketidakmampuan memanfaatkan pasar. Keterbukaan 

pasar berasal dari arus perdagangan, keuangan, dan informasi internasional yang semakin 

meluas dan mendalam pada sebuah integrasi pasar global. Keterbukaan pasar menciptakan 

kondisi perdagangan global yang semakin kompetitif sehingga memungkinkan dampak 

eksploitatif terjadi. Dampak eksploitatif berasal dari kegagalan governance (tata Kelola) 

yang dilakukan oleh pemerintah, kerangka aturan, institusi, dan praktik yang dilakukan oleh 

individu, organisasi, dan perusahaan pada tingkat nasional, internasional, dan global. 

Pembahasan globalisasi tidak berhenti pada diskusi dampak baik dan buruk atau menerima 

dan menolak era globalisasi saja, namun diskusi terus berlangsung mengenai bagaimana cara 

menghadapi globalisasi dan meminimalisir dampak eksploitatif (Monsod, 2000). 

Peningkatan daya saing perusahaan, pemberian nilai tambah komoditas, dan berpartisipasi 

dalam rantai nilai global dapat menjadi solusi untuk pemerintah dan perusahaan dalam 

memanfaatkan keterbukaan pasar pada era globalisasi.  

Alasan mengapa peningkatan daya saing perusahaan menjadi penting karena 

kapasitas industri atau perusahaan di dalam negara untuk berinovasi dan meningkatkan (to 

innovate and to upgrade) kualitas, fitur produk, dan efisiensi produksi dalam sebuah 

komoditas akan menentukan daya saing nasional. Michael E Porter mendefinisikan daya 

saing sebagai produktivitas dari hasil output yang berasal dari unit tenaga kerja. Diperlukan 

usaha yang berasal dari pemerintah dan perusahaan agar daya saing internasional dapat 

tercapai dengan mengerjakan perannya masing masing. Pemerintah berperan sebagai katalis 

dan penantang agar para pelaku usaha dapat meraih daya saing yang lebih tinggi. Sedangkan 

pelaku usaha diharuskan meningkatkan kapasitasnya secara internal dengan berinovasi dan 

melakukan upgrading (peningkatan) (Porter M. E., 1990). Peningkatan proses, prosedur, 

produk, dan jasa yang telah ada dan koordinasi antara individu atau perusahaan akan 

menghasilkan inovasi dan aktivitas nilai tambah (Coltrain, Barton, & Michael, 2000).  
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Pemberian nilai tambah komoditas merupakan penambahan nilai pada produk 

selama proses pengolahan terjadi di dalam perusahaan. Namun konsep nilai tambah tidak 

membahas hubungan antara pemasok dan konsumen sehingga perusahaan melewatkan 

kesempatan untuk menguatkan posisinya dalam persaingan pasar (Widarsono, 2004). Maka 

dari itu, penggunaan analisis rantai nilai global (global value chain analysis) dinilai sesuai 

untuk membahas peningkatan daya saing internasional, penambahan nilai, dan partisipasi 

dalam rantai nilai global. Hal tersebut dilakukan dengan cara mengidentifikasi ketersediaan 

rent and barrier to entry dalam Global Value Chain (Kaplinsky & Morris, 2003), 

memberikan gamabaran hubungan para aktor melalui pemetaan tata kelola (governance) dan 

mengidentifikasi aktivitas pemberian nilai tambah melalui peningkatan (upgrading) (Gereffi 

& Fernandez-Stark, 2018). 

Di pasar global, komoditas laut potensial yang dapat meningkatkan peluang ekonomi 

adalah Mutiara. Hal ini didasarkan oleh ukuran Mutiara yang kecil sehingga mengurangi 

hambatan transportasi (Tisdell & Poirine, 2007) dan juga nilai komoditas yang tinggi karena 

dihitung per butir, bahkan pergram, sesuai dengan kualitas grade, kilauan, kesempurnaan 

bentuk, kehalusan permukaan, ketebalan nacre, kecerahan warna, dan berat Mutiara 

(Agronet.id, 2017). Jenis mutiara yang banyak beredar di pasar global adalah mutiara tawar 

(Freshwater pearl), mutiara akoya (Akoya Pearl), mutiara hitam (Black pearl), dan mutiara 

laut selatan (south sea pearl) (Guslina, 2016). Dari keempat jenis tersebut Mutiara laut 

selatan dinobatkan sebagai mutiara kualitas terbaik di dunia. Ukuran Mutiara laut selatan 

yang besar dan nilai per butirnya yang tinggi menjadi alasan mengapa jenis mutiara ini 

disebut sebagai “Ratu Mutiara” (Queen of Pearl) (Susila, 2021).  

 Mutiara laut selatan memiliki kisaran ukuran dari 8 millimeters hingga 22 

millimeters (Kemendag Export News, 2013), sedangkan Mutiara Akoya berukuran 2 hingga 

10 millimeters (Camille, 2021), Mutiara tawar berukuran 3 hingga 13 millimeters (Camille, 

2021), dan Mutiara hitam berukuran 9 hingga 14 millimeters (Camille, 2021). Apabila dilihat 

dari kisaran ukurannya saja, maka nilai mutiara laut selatan akan lebih tinggi dari pada jenis 

mutiara yang lain. Tercatat bahwa Indonesia merupakan produsen terbesar Mutiara laut 

selatan budidaya bersama dengan Australia dan Filipina, dan negara lain yang memproduksi 

dalam jumlah besar dan kecil seperti Myanmar, Malaysia, Papua Nugini, dan Thailand 

(Southgate, 2007). Indonesia memiliki 12 daerah pengembangan tiram mutiara yaitu Papua, 

Gugus Laut Arafura, Maluku Utara, Maluku, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah, 
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Sulawesi Utara, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat, Bali, Jawa Timur, dan 

Lampung (Rohman, 2008). Dari daerah-daerah tersebut, Lombok, Nusa Tenggara Barat 

menjadi lokasi perairan dengan jumlah pembudidaya tiram Mutiara jenis Pinctada maxima 

paling banyak dan mampu menghasilkan mutiara laut selatan dengan kualitas yang sangat 

baik (Kemendag Export News, 2016). 

Hasil penelitian membuktikan bahwa perairan Lombok memiliki kecepatan arus, 

suhu permukaan laut dan salinitas perairan yang sangat cocok untuk tiram Pinctada Maxima. 

Dengan wilayah potensial terbesar yaitu Perairan Lombok Utara dan Lombok Barat (Al-

habib, Fitri, Anggraeni, & Sucahyono, 2018). Hasil data dari Dinas Kelautan dan Perikanan 

NTB menunjukkan bahwa pemanfaatan pengembangan budidaya mutiara di Lombok Barat 

seluas 450 ha, Lombok Utara seluas 300 ha, dan Lombok Timur seluas 950 ha pada tahun 

2020 (Asfin, 2020). Perairan Lombok menjadi salah satu habitat asli dari tiram Mutiara 

Pinctada Maxima yang menghasilkan Mutiara laut selatan (Kemendag Export News, 2013). 

Kualitas dari Mutiara laut selatan dipengaruhi oleh lingkungan perairan yang optimal 

(Kemendag Export News, 2013).  

Tabel 1 Ekspor Mutiara yang Tidak Diolah dan Produk Olahan Mutiara dan Kulit 

Kerang Provinsi NTB 2015-2020 

Tahun 

Volume Ekspor Komoditas (Ton) 

Mutiara Yang Tidak Diolah 
Souvenir Kulit 

Kerang 

Perhiasan Emas Dan 

Mutiara 

2015 0,336   

2016 0,114 0,000  

2017 0,162  0,060 

2018 0,517   

2019 184,11   

2020 0,98   

Sumber: Diolah oleh penulis dari Dinas Perdagangan Provinsi NTB  

Mutiara laut selatan dari perairan Lombok merupakan komoditas berkualitas tinggi 

dan diminati di pasar luar negeri. Pada tabel 1, data yang diperoleh dari Dinas Perdagangan 

Provinsi NTB pada tahun 2015-2020 diketahui bahwa ekspor mutiara ekspor mutiara dalam 

bentuk raw material jauh lebih besar daripada bentuk end products. Terlihat bahwa volume 

ekspor mutiara yang tidak diolah mengalami peningkatan dalam kurun waktu enam tahun 

sebesar 51% dengan rata-rata sebesar 31,0365. Sedangkan transaksi ekspor end product 

seperti kerajinan mutiara dan kulit kerang hanya terjadi dua kali transaksi yakni pada tahun 
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2016 dan 2017. Negara-negara tujuan ekspor mutiara raw material terdiri dari 15 negara 

yaitu Hongkong, China, Jepang, Australia, India, Malaysia, Thailand, Belgia, Singapura, 

Perancis, AS, UEA, Qatar, New Zealand, dan Kuwait (Disdag Prov. NTB, 2021).  

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam partisipasi rantai nilai global 

pehiasan mutiara, Indonesia masih dalam posisi supplier mutiara dalam bentuk raw material 

dan bukan produsen end product dari mutiara. Salah satu faktor yang menjadi alasan 

mengapa Indonesia masih menjadi supplier bahan baku mutiara mentah karena sektor hilir 

budidaya mutiara yaitu industri kerajinan mutiara yang berada di Lombok masih kurang 

bersaing di pasar internasional. Secara spesifik di Sekarbela, Kelurahan Karang Pule, kota 

Mataram, Lombok Barat, NTB terdapat Klaster Industri Kerajinan Mutiara, Emas, dan Perak 

(MEP) yang terbentuk secara turun temurun. Pemerintah melakukan salah satu upaya untuk 

meningkatkan produktivitas dalam kawasan industri ini adalah dengan menetapkan wilayah 

tersebut sebagai Kawasan pariwisata belanja dan pengembangan industri kecil. Namun 

penelitian menunjukkan bahwa wilayah tersebut masih belum layak menjadi Kawasan 

pariwisata belanja akibat fasilitas pendukung dan aksesibilitas seperti jalan, pedestrian, dan 

lahan parkir yang belum memadai (Sushanti, Widyanti, & irawan, 2016).  

Di sisi lain, kawasan Industri kerajinan MEP sebagai kawasan pengembangan 

industri kecil sebagian besar dihuni oleh pengusaha berskala kecil, menengah, dan sedang 

dinilai belum mampu membantu meningkatkan daya saing seluruh pelaku usaha. Hasil 

penelitian tahun 2017 menunjukkan bahwa dari 56 unit industri kerajinan mutiara di klaster 

MEP, baru terdapat 9 (Sembilan) pengusaha berskala besar yang melakukan kegiatan ekspor 

kerajinan mutiara. Ini disebabkan minimnya informasi mengenai kegiatan ekspor, mahalnya 

biaya ekspedisi, ketiadaaan garansi, dan waktu pengiriman yang lama. Industri kerajinan 

mutiara memiliki kelemahan internal seperti kurangnya modal, sedikitnya pengrajin yang 

terampil dan pemanfaatan teknologi yang rendah. Maka dari itu dibutuhkan upaya 

peningkatan produktivitas industri bagi para pengusaha, yang mana strategi untuk 

melakukan peningkatan produktivitasnya akan berbeda bagi setiap pelaku usaha (Pebrianti 

& Muta'ali, 2017). 

Faktor lainnya mengapa ekspor mutiara berbentuk raw materials jauh lebih banyak 

karena aktivitas pengolahan mutiara tidak dilakukan di Lombok (Ihsan, 2021). Salah satu 

contohnya adalah aktivitas yang dilakukan oleh sebuah perusahaan asing PT Autore Pearl 

Culture yang berada di Lombok. Perusahaan ini melakukan pembudidayaan tiram Pinctada 
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maxima, yang memproduksi mutiara laut selatan, kemudian mengekspor hasil panennya ke 

kantor pusat mereka yang berada di Australia. Kantor pusat tersebut, The Autore Group, 

mengolah mutiara laut selatan dari Lombok menjadi perhiasan mutiara. Kemudian mereka 

menjual perhiasan tersebut kepada konsumen internasional dengan harga belasan hingga 

ratusan juta rupiah tanpa menyebutkan asal mutiara laut selatan yang didapat (Autore, 2020).  

Apabila industri kerajinan mutiara yang berada di Lombok tidak ditingkatkan daya 

saing internasionalnya melalui pemberian dukungan dari pemerintah dan juga upaya internal 

dari pelaku usaha industri kerajinan mutiara, maka dampak eksploitatif tidak dapat dihindari. 

Kerugian material seperti sedikitnya keuntungan yang diterima akibat ekspor mutiara bentuk 

raw material lebih besar dari pada mutiara dalam bentuk end product, serta kerugian non 

material seperti melemahnya bargaining power sebagai produsen mutiara akan terus 

mengancam jika tidak segera diperhatikan dan diperbaiki (Deny, 2017). Seharusnya industri 

kerajinan mutiara Indonesia dari sektor hulu dan hilir dapat menjadi keunggulan kompetitif 

negara Indonesia atau lebih spesifiknya di daerah Lombok, NTB. Oleh karena itu, penelitian 

ini berupaya untuk mengkaji solusi potensial dalam peningkatan daya saing internasional 

industri kerajinan mutiara melalui studi kasus salah satu pelaku usaha dan analisis global 

value chain.  

Studi kasus dalam penelitian ini akan menjadikan merek dagang Lombok Paradise 

dari perusahaan PT Nusantara Multi Jaya sebagai subjek penelitian untuk mengumpulkan 

informasi mengenai keterlibatan pemerintah dalam industri. Kemudian untuk meneliti 

kemampuan perusahaan lokal dalam industri. Serta untuk dijadikan model pembelajaran 

mengenai peningkatan daya saing internasional untuk pelaku usaha. Pemaparan penelitian 

akan menghasilkan rumusan strategi upgrading mutiara Lombok Paradise PT Nusantara 

Multi Jaya untuk meningkatkan daya saing Internasional. Diharapkan rumusan strategi 

upgrading tersebut dapat memberikan pandangan holistik mengenai hal-hal yang perlu 

diperbaiki dan ditambahkan oleh pemerintah untuk meningkatkan daya saing internasional 

industri kerajinan mutiara. Serta diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran bagi pelaku 

usaha yang ingin meningkatkan daya saing internasionalnya.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Pemaparan pada sub-BAB latar belakang menghasilkan sebuah pertanyaan yang 

merumuskan sebuah permasalahan utama untuk diteliti yaitu: bagaimana strategi upgrading 

mutiara Lombok Paradise PT Nusantara Multi Jaya untuk meningkatkan daya saing 

internasional? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari penulisan skripsi ini adalah: 

1. Mengetahui keterlibatan pemerintah dalam meningkatkan daya saing internasional 

industri kerajinan mutiara.  

2. Mengetahui kemampuan perusahaan lokal dalam industri kerajinan mutiara untuk 

meningkatkan daya saing internasionalnya. 

3. Merumuskan strategi upgrading mutiara Lombok Paradise PT Nusantara Multi Jaya 

untuk meningkatkan daya saing Internasional.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi 2 (dua) yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis yang berisi sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 

bahan kajian untuk Ilmu Hubungan Internasional khususnya bidang kajian diplomasi 

perdagangan internasional. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh para akademisi yang ingin 

melakukan penelitian terkait/berhubungan dengan strategi upgrading sebuah 

komoditas dengan subjek kajian perusahaan. 

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai model pembelajaran 

mengenai peningkatan daya saing internasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini dapat digunakan oleh pelaku usaha, instansi, individu, atau kelompok 

kepentingan sebagai bahan untuk menyusun model pengembangan daya saing 

internasional sebuah industri khususnya industri kerajinan mutiara.  
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2. Penelitian ini bisa digunakan oleh perusahaan perhiasan mutiara PT Nusantara Multi 

Jaya dengan merek dagang Lombok Paradise sebagai bahan kajian dan evaluasi 

untuk mengetahui strategi upgrading apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

daya saing internasional perusahaannya.  

3. Penelitian ini dapat digunakan oleh masyarakat atau individu sebagai pedoman 

informasi dan model pembelajaran mengenai peningkatan daya saing internasional 

usahanya.  
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